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Kepala Seksi (Kasi)

Promosi dan Informasi

Dinas Pariwisata Kabu-

paten Bantul, Markus

Purnomo Adu SE, menga-

takan merujuk data Tem-

pat Pemungutan Retri-

busi (TPR) Induk Pantai

Parangtritis, jumlah wisa-

tawan Jumat (31/12)

pukul 16.00 hingga Sabtu

(1/1) pukul 01.00, menem-

bus 11.298 orang. Pi-

haknya memprediksi kun-

jungan wisatawan setelah

pukul 01.00 hingga pukul

16.00 bisa belasan ribu.

Puncak kunjungan wisa-

tawan terjadi Minggu

(2/1).

Markus Purnomo Adi

menjelaskan, kunjungan
wisatawan ketika tahun

baru dari pagi hingga

siang tidak terlihat terjadi

lonjakan signifikan.

Sementara Ketua Ko-

perasi Notowono atau pe-

ngelola objek wisata hu-

tan pinus, Purwo Har-

sono, mengatakan liburan

akhir tahun belum terjadi

lonjakan wisatawan sig-

nifikan. Meski begitu, pi-

haknya tetap menerapkan

prokes.

Sedangkan Kepala

Dinas Perhubungan Ban-

tul, Aris Suharyanta S Sos

MM mengatakan, sebagai

bentuk antisipasi ter-

jadinya kerumunan ma-

lam tahun baru hingga 2

Januari 2022. Sejumlah

tempat yang kerap digu-

nakan nongkrong lampu

penerangan dimatikan se-

mentara.

Sejumlah lokasi yang

lampu penerangan dima-

tikan di antaranya ka-

wasan Lapangan Pase-

ban, Taman Milenial, de-

pan Pasar Bantul, Taman

Simpang Empat Klodran

dan Pasar Seni Gabusan.

Sementara hasil pan-

tauan KR di lapangan, se-

jumlah objek di Ma-

ngunan Dlingo Bantul ter-

tib menerapkan protokol

kesehatan (Prokes).

Sejak memasuki objek

petugas memberikan im-

bauan untuk selalu pro-

kes.  Termasuk melaku-

kan pendataan setiap

rombongan yang masuk.

Berkunjung di hutan pi-

nus juga disuguhi gejog

lesung. Bahkan wisa-

tawan bisa ikut berpartisi-

pasi ikut main gejog

lesung. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Kesenian gejog lesung menyambut wisatawan di Objek Wisata Hutan Pinus

Mangunan. 

BANTUL (KR) - Pang-

lima TNI Jenderal Andika

Perkasa bersama istri

Hetty Andika  dan rom-

bongan, Jumat (31/12), me-

ngunjungi pelaksanaan

vaksinasi anak usia 6 hing-

ga 11 tahun di SD Plem-

bengan Sidomulyo Bam-

banglipuro Bantul.

Kedatangan rombongan

disambut Bupati Bantul H

Abdul Halim Muslih, Dan-

dim 0729 Bantul Letkol Inf

Agus Indra Gunawan, Ka-

polres Bantul AKBP Ihsan

SIK serta jajaran Kodam

IV Diponegoro maupun

dari Korem 072 Pamung-

kas DIY dan jajaran OPD

terkait Pemkab Bantul.

Jenderal Andika melihat

dari dekat proses vaksinasi

anak mulai dari skrening

hingga penyuntikan,

bahkan Hetty Andika sem-

pat mendampingi anak-

anak yang mendapatkan

giliran suntik vaksin untuk

memberi semangat.

Jenderal Andika mene-

gaskan, dalam kegiatan

vaksinasi untuk upaya

mengakhiri pandemi

Covid-19 bukan jajaranya

yang terdepan. “Jangan

salah ya, yang terdepan ya

Pak Bupati dengan ja-

jarannya. Kami hanya

membantu bukan yang di

depan. Yang di depan itu

Pak Bupati, termasuk

Kepala Dinas Kesehatan.

Ya kami kroyokan saja, de-

ngan target tanpa memak-

sakan semua kerja bareng

dari Timnya pak Bupati

dan relawan yang banyak

sekali ini,” paparnya.

Intinya Jenderal Andika

mengajak semua elemen

eksekutif maupun legislatif

untuk berusaha memper-

banyak capaian vaksinasi

anak-anak agar terhindar

dari ancaman Covid-19,

apalagi ada varian baru

Omicron.

Sementara Kepala Pus-

kesmas Bambanglipuro

Bantul, dr Tarsisius Glory,

menjelaskan kegiatan

vaksinasi anak usia 6 hing-

ga 11 tahun sasaran siswa

TK, SD dan MI di

Bambanglipuro dimulai se-

jak 27 Desember di

Kalurahan Sumbermulyo,

29 Desember di Kalurahan

Mulyodadi dan terakhir 31

Desember 2021 yang sem-

pat dikunjungi Panglima

TNI di Kalurahan Sido-

mulyo ini ditarget menca-

pai 800 anak. 

“Sehingga seluruhnya

vaksinasi anak di Bam-

banglipuro sampai akhir

Desember 2021 sudah men-

capai 95 persen dengan

angka riil 2.300 anak.

Diharapkan bisa ditun-

taskan pada Januari 2022,”

pungkas dr Glory.   (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Kantor

Urusan Agama (KUA) Ka-

panewon Bantul melun-

curkan program revitalisasi

KUA Bantul, bertema

‘Menuju layanan KUAyang

prima, kredibel dan mo-

derat’. Peluncuran dilaku-

kan Kepala Kantor Kemen-

terian Agama Bantul H Aidi

Johansyah SAg MM di aula

KUA setempat, Jumat

(31/12), dihadiri jajaran

Forkompimkap Bantul.

H Aidi Johansyah men-

gapresiasi jajaran KUA

Bantul yang melaksanakan

program revitalisasi KUA,

yang merupakan program

prioritas Kementerian

Agama RI tahun 2021.

Di Indonesia, ditarget

ada 100 KUA yang melun-

curkan program revitali-

sasi KUA. Sedangkan di

Bantul ada 3, yakni KUA

Sewon, Pundong dan Ban-

tul. KUA Sewon meru-

pakan salah satu dari 6

KUA se-Indonesia yang di-

jadikan model percontohan

revitalisasi KUA.

“Revitalisasi KUA di an-

taranya untuk memperku-

at keberagamaan umat, ju-

ga meningkatkan peran

KUA dalam pelayanan

keagamaan untuk masya-

rakat,” papar Aidi.

Sementara Kepala KUA

Bantul, Samanto SAg MH,

menuturkan ada tiga hal

yang menjadi fokus revital-

isasi KUA, yakni perbaik-

an infrastruktur KUA,

meliputi perbaikan du-

kungan sarana dan pra-

sarana, perbaikan tata

kelola serta pengembangan

jenis layanan dan bimbing-

an, peningkatan kapasitas

SDM dan integritas sistem

data dan informasi.

Perluasan cakupan la-

yanan KUA meliputi kon-

sultasi keluarga, bimbingan

perkawinan, bina paham

keagamaan, pengukuran

arah kiblat, penerbitan

Akta Ikrar Wakaf, konsul-

tasi hukum Islam dan lain-

nya. Peningkatan kuantitas

dan kualitas SDM KUA

meliputi bimbingan teknis

bagi penghulu maupun

penyuluh Agama.

“Revitalisasi KUAmewu-

judkan visi dan misi, me-

nuju layanan keagamaan

yang prima, kredibel dan

moderat. Yang tujuannya

meningkatkan kualitas ke-

hidupan  umat beragama,”

pungkas Samanto. (Jdm)-f

WISATAWAN PADATI OBJEK WISATA

Hindari Kerumunan, Lampu Penerangan Dimatikan

KUNJUNGI VAKSINASI ANAK DI BAMBANGLIPURO

Panglima TNI: Kita Kroyokan Saja

KUA BANTUL LUNCURKAN PROGRAM REVITALISASI

Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Umat

KORBAN HILANG BELUM DI TEMUKAN

SAR Gunakan 4 Jet Sky dan Drone
BANTUL (KR) - Hingga

hari ke-4, pencarian ter-

hadap Fatih Abdi Muzaki

(13) warga Wanajaya

Cibitung, Bekasi Jawa

Barat, yang tenggelam di

Pantai Parangtritis Kretek

Bantul terus dilakukan,

Minggu (2/1). Meski semua

potensi SAR Gabungan

diterjunkan, korban belum

juga ditemukan. Bahkan

SAR gabungan menurun-

kan empat jet sky dari SAR

Parangtritis,  Basarnas

dan Polair Polda DIY. 

Komandan SAR Korwil

III Parangtritis Arif

Nugraha didampingi

Pembina SAR Satlinmas

Parangtritis Ali Sutanta

Jaka Saputra SE, meng-

ungkapkan dengan empat

jet sky tersebut diharap-

kan korban segera dite-

mukan. Namun pada ke-

nyataannya perjuangan

semua pihak belum mem-

buahkan hasil. Selain men-

cari lewat jalur laut, Tim

SAR gabungan juga meny-

isir jalur darat hingga batu

karang sisi timur Pantai

Parangtritis.

“Kami sudah mengerah-

kan semua potensi yang

ada, mulai personel Polair

Polda DIY, Basarnas, Pan-

tas 115 dan semua rela-

wan. Harapan kami tentu

korban yang hilang Kamis

lalu segera ditemukan,”

ujar Arif.

Sebagaimana diketahui

kasus tersebut terjadi Ka-

mis (30/12) pagi. Saat itu

SAR Parangtritis menye-

lamatkan Dani Ahwan (15)

asal Rancahwiruh Pang-

kah, Tegal Jawa Tengah.

Sementara Fatih Abdi

Muzaki (13) hingga kini

masih dalam pencarian. 

Sesuai dengan SOP pen-

carian akan diakhiri pada

hari Senin (3/1). Meski be-

gitu pihaknya tetap akan

menempatkan personel di

lapangan untuk meman-

tau langsung. “Pencarian

sampai H+5 untuk operasi

gabungan atau Senin. Tapi

akan kami lanjutkan de-

ngan personel Polair Polda

yang biasa tugas harian,”

ujarnya.

Kepala Kantor Pen-

carian dan Pertolongan

Basarnas Yogyakarta, L

Wahyu Efendi, mengata-

kan dalam operasi pencar-

ian selain menggunakan

jet sky pihaknya juga me-

manfaatkan drone untuk

memperluas jangkauan.

Tidak hanya itu personel

dibagi beberapa regu jalur

darat radius 3 kilometer

ke  timur 3 kilometer ke

barat. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Sejumlah objek wisata
di Kabupaten Bantal dipenuhi wisatawan
merayakan malam pergantian tahun. Pan-
tai Parangtritis tetap menjadi lokasi tujuan
utama wisatawan, demikian juga disejum-
lah lokasi lainnya hingga Minggu (2/1) ban-
jir pengunjung. Kondisi tersebut jadi indi-
kasi bangkitnya sektor wisata setelah ham-
pir dua tahun dihempaskan Covid-19.

KR-Sukro Riyadi

SAR gabungan menurunkan Jet Sky untuk men-

cari korban tenggelam di Parangtritis.

KR-Judiman

Aidi Johansyah memotong tumpeng peluncuran

program revitalisasi KUA Bantul.

BANTUL (KR) - Di

pengujung tahun 2021,

Majelis Pinuwunan Rak-

yat Mataram (MPRM)

menggelar doa bersama di

Pendapa Kapanewon Imo-

giri Kabupaten Bantul.

Kegiatan tersebut digelar

setiap malam Jumat Legi.

Momentum tersebut ber-

tepatan dengan lahirnya

Sultan Agung, jumenengan

Sultan Agung serta wafat-

nya Sultan Agung. Acara

pinuwunan tersebut juga

dihadiri Penewu Imogiri

Slamet Santoso SIP MM

dan Ustadz Salim AFillah. 

Ketua MPRM atau RW

Manitro Reksodipuro, Noor

Janis Langga Barana,

Minggu (2/1), mengatakan

dalam pinuwunan tersebut

semua tamu undangan

mengenakan kejawen ga-

grak Ngayogyakarta Ha-

diningrat jangkep. Sedang

disela acara juga diisi

Paguyuban Macapat Sumo

Ratri Kelurahan Sriharjo. 

Noor Janis mengungkap-

kan, MPRM digelar setiap

malam Jumat Legi. Se-

hingga dengan pinuwunan

tersebut digelar sarasehan

tentang nilai dan makna

kepahlawanan yang di-

wariskan Sultan Agung

ketika berjuang. Karena

pada massa itu juga sekali-

gus membangun perada-

ban Islam nusantara.

Sehingga sejumlah pi-

hak hadir dalam MPRM di

antaranya komunitas-ko-

munitas kebudayaan,

kelompok pemerhati kebu-

dayaan Jawa, paguyuban

kaum Mataram, kesatuan

rakyat Mataram, Forcib

Kabupaten Bantu. 

“Ini semua merupakan

unsur-unsur yang selama

ini sebagai pemerhati di

bidang kebudayaan Jawa,”

ujarnya.

Selain itu, momentum

malam Jumat Legi MPRM

menggelar pinuwunan,

bukan berarti ingin kem-

bali ke masa lalu. Tapi pi-

haknya menatap masa de-

pan dengan berlandaskan

pada spirit perjuangan

para tokoh besar seperti

Sultan Agung. (Roy)-f

MPRM GELAR PINUWUNAN

Warisi Spirit Perjuangan Sultan Agung

KR-Sukro Riyadi

Noor Janis memberikan sambutan dalam acara

MPRM.

KEISTIMEWAAN Yogya

tidak lepas dari asal-usul

dan peristiwa bersejarah

yang pernah terjadi di

Yogya. Salah satunya

Yogya pernah menjadi Ibu

Kota Republik Indonesia

dari 4 Januari 1946 hingga

29 Desember 1949.

Peristiwa Yogya Kota

Republik adalah momen-

tum yang tidak bisa dilu-

pakan begitu saja atau di-

anggap biasa-biasa saja.

Yogya Kota Republik

adalah peristiwa yang sa-

ngat penting bagi kein-

donesiaan. ÒNKRI tanpa

peristiwa 4 Januari mung-

kin juga tidak ada. Artinya,

4 Januari adalah peristiwa

ketika Sultan HB IX mem-

beri ruang sebesar-be-

sarnya untuk melanjutkan

perjalanan Republik Indo-

nesia khususnya menjadi

Ibukota Republik Indo-

nesia,Ó jelas Hendro

Muhaimin MA dari Pusat

Studi Pancasila UGM.

Kenapa ibu kota pindah

ke Yogya tentu sudah

banyak diceritakan, karena

Jakarta sudah dikuasai

kembali oleh Nica dan

sekutunya. Tapi dari peristi-

wa itu, menurut Hendro

Muhaimin, tentu banyak

tempat-tempat penting di

Yogya yang tidak bisa dilu-

pakan, misalnya dulu Su-

karno tinggal di mana, se-

perti apa peristiwa

pidatonya.

Tapi yang lebih menge-

jutkan lagi ada satu fenom-

ena ketika masyarakat

Yogya sampai rela menjual

perhiasan dan barang-

barang berharganya ke

pasar hanya untuk mem-

beri satu jaminan bahwa

kabinet yang dipimpin Su-

karno-Hatta itu tidak ter-

henti. ÒArtinya, yang meng-

gaji pertama atau APBN

pertama Republik Indo-

nesia itu dari rakyat Yogya,Ó

ujarnya.

Mengingat pentingnya

peristiwa kepindahan Ibu-

kota RI dari Jakarta ke

Yogya, Paniradya Kaisti-

mewan DIY bersama

Sekber Keistimewaan DIY

bakal menggelar acara

peringatan 76 tahun Yogya

Kota Republik, 4 Januari

mendatang melalui chan-

nel YouTube Paniradya

Kaistimewan DIY

https://youtube.com/c/Pa

niradyaKaistimewan.

Acara 76 tahun kepinda-

han Ibukota RI dari Jakarta

ke Yogya ini menampilkan

Dialog Sejarah Yogya Kota

Republik bersama Hendro

Muhaimin MA (Pusat Studi

Pancasila UGM), Dr

Haryadi Baskoro (Kolumnis

Keistimewaan DIY), Prof

Dr  Suwardi Endraswara

MHum (Guru Besar UNY

yang juga salah satu

penulis buku ÔKeistime-

waan YogyakartaÕ) serta

Widihasto Wasana Putra

(Ketua Sekber Keistimewa-

an DIY). Dialog tersebut di-

pandu oleh Wijil Rach-

madani.

Selain dialog ditayang-

kan pula pemutaran video

dokumenter mengenai

Yogya Kota Republik serta

penampilan Panembrama

Pamulangan Sekar Maca-

pat KHP Kridhamardawa,

Kraton Ngayogyakarta,

Pimpinan KMT Projosu-

wasono.

Tak kalah menarik pe-

nampilan grup musik

Pasukan Sirkus yang

tampil dengan personel

Mustika Garis, Sahrul

Kepek, Singgih RM, Yudhi,

M Eko, Suseno SW, Susilo

Nugroho, Kikek dan Intania

Laras membawakan lagu

Jaman Edan, Magersari,

dan Persatuan. (Ria)-f

76 TAHUN YOGYA KOTA REPUBLIK

APBN Pertama dari Rakyat Yogya

KR-Riyana Ekawati

Hendro Muhaimin MA.

KR-Judiman

Jenderal Andika disambut jajaran Forkompimda

Bantul di Bambanglipuro.


